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MOTTO 

 

 اعْدِلُوا بَيْهَ أَوْلادِكُمْ فِي النُّحْلِ، كَمَا تُحِبُّونَ أَنْ يَعْدِلُوا بَيْنَّكُمْ فِي الْبِّرِّ وَاللُّطْفِ

Bersikaplah adil di antara anak-anak kalian dalam hibah, 

sebagaimana kalian menginginkan mereka berlaku adil kepada kalian 

dalam berbakti dan berlemah lembut. [HR. al-Baihaqi dalam as-

Sunan al-Kubra no. 12.003] 
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ABSTRAK 

SITI RUQOIYYAH : “Model Pembelajaran IPA Berbasis Sekolah Ramah Anak 

di Kelas V SDN 1 Ampenan Kota Mataram” Tesis, Konsertasi Sains MI, Program 

Magister (S2), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakara, 2018. 

Pelaksanaan Pembelajaran IPA berbasis sekolah ramah anak  menekankan 

pada aktivitas peserta didik, untuk melakukan berbagai kegiatan yang nyata seperti 

mengamati dan melihat langsung , mencoba dengan melakukan sendiri (learning by 

doing) tanpa adanya berbagai intimidasi atau tekanan dari pihak lain. Peserta didik 

dibebaskan untuk berekspresi dan mengemukakan pendapatnya tanpa ada rasa takut. 

Sehingga peserta didik dapat membentuk pengetahuannya. Seperti halnya 

pembelajaran yang telah dilaksanakan di SDN 1 Ampenan Kota Mataram.  

Penelitian ini bertujuan 1) mendeskripsikan gambaran umum sekolah 

ramah anak di SDN 1 Ampenan Kota Mataram, 2) model pembelajaran IPA 

berbasis sekolah ramah anak di kelas V SDN 1 Ampenan Kota Mataram 3) 

dampak model pembelajaran IPA berbasis sekolaha ramah anak di kelas V SDN 1 

Ampenan Kota Mataram. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus. Metode pengumpulan data dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun sumber informan pada penelitian 

ini adalah kepala sekolah, guru, orang tua siswa, dan siswa kelas V SDN 1 

Ampenan Kota Mataram.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah ramah anak di SDN 1 

Ampenan Kota Mataram sudah memenuhi enam prinsip sekolah ramah anak yaitu 

nondiskriminiasi, kepentingan terbaik bagi anak, kelangsungan dan perkembanga 

hidup anak, penghormatan terhadap pandangan anak, serta pengelolaan sekolah 

yang baik. Di samping itu sekolah ramah anak di SDN 1 Ampenan Kota Mataram 

telah memenuhi enam komponen sekolah ramah anak yaitu adanya komitmen 

tertulis yang memuat kebijakan sekolah ramah anak, pelaksanaan pembelajaran 

yang ramah, pendidik dan tenaga kependidikan terlatih hak-hak anak, sarana dan 

prasarana yang ramah anak, partisipasi anak, dan partisapasi orang tua. Sedangkan 

dalam pembelajaran IPA berbasis sekolah ramah anak mengacu pada prinsip 3P 

(provisi, proteksi, partisapasi) yang diimplementasikan melalui pembelajaran 

PAIKEM (Pembelajaran aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan), 

pembelajaran tematik, dan CTL (Contextual teaching and learning). Pembelajaran 

IPA berbasis sekolah ramah anak tersebut memiliki dampak bagi peserta didik. 

Adapun dampaknya peserta didik dapat lebih berperan aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan, sikap 

dan keterampilannya khususnya dalam bidang IPA. Disamping itu hak-hak 

peserta didik dapat terpenuhi terpenuhinya melalui prinsip 3P.   

 

 

Katak Kunci: sekolah ramah anak,model pembelajaran ipa, prinsip 3p 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. LATAR BELAKANG 

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang mendapat kepercayaan 

para orangtua  yang selama ini dianggap aman, nyaman untuk pengembangan 

pengetahuan, karakter dan kepedulian terhadap sesama, nyatanya didalamnya  

tidak sedikit anak-anak mendapat tekanan  fisik maupun nonfisik. Berbagai kasus 

kekerasan dan bullying terhadap anak-anak akhir-akhir ini muncul di lingkungan 

sekolah
1
.  

Fenomena kekerasan yang disebutkan di atas tentu akan  berdampak negatif 

terhadap masa depan anak. Baik anak sebagai korban kekerasan maupun anak 

sebagai pelaku kekerasan. Oleh karena itulah pada tahun 2002 Indonesia 

menetapkan suatu peraturan perundang-undanganNo. 23 tahun 2002 tentang 

perlindungan anak.
2
 Selain itu. wujud konkret dalam upaya perlindungan terhadap 

                                                           
1
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh KPAI dalam kurun waktu 2011 sampai 2017 bahwa 

anak rentan menjadi korban kekerasan justru di lingkungan rumah dan sekolah. Artinya lagi, pelaku 

kekerasan pada anak justru lebih banyak berasal dari kalangan yang dekat dengan anak. Lebih lanjut  

Komisi Nasional Perlindungan Anak mencatat sepanjang tahun 2013-2014, terjadi peningkatan jumlah 

kejahatan terhadap anak. Jumlah kejahatan dengan pelaku anak mengalami peningkatan dari 1.121 

pengaduan di tahun 2013 menjadi 1.851 pengaduan di tahun 2014 atau meningkat sejumlah 730 kasus. 

Lihat dalam (Profil Anak Indonesia, yang diterbitkan oleh kementerian pemberdayaan perempuan dan 

perlindungan anak bekerjasama dengan pusat statistik, 2015) 
2
 Pada bulan Oktober tahun 2002 telah disahkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak (UU RI No. 23 Th. 2002) Undang-undang perlindungan 

anak adalah satu undang-undang mengenai hak-hak anak yang menjelaskan secara rinci tentang 

perlindungan anak yang dijelaskan dalam Pasal 4, yang berbunyi “Setiap anak berhak untuk hidup, 

tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusian, 

serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Lebih lanjut pada  Pasal 54 Undang-
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hak-hak anak di lingkungan sekolah adalah  dikeluarkannya kebijakan model 

sekolah ramah anak oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak melalui Permen PPPA No 8 Tahun 2014 pasal 1 tentang 

kebijakan sekolah ramah Anak. 

Sekolah ramah anak yang selanjutnya disingkat SRA adalah satuan 

pendidikan formal, nonformal, dan informal yang aman, bersih dan sehat, peduli 

dan berbudaya lingkungan hidup, mampu menjamin, memenuhi, menghargai hak-

hak anak dan perlindungan anak dari kekerasan, diskriminasi, dan perlakuan salah 

lainnya serta mendukung partisipasi anak terutama dalam perencanaan, kebijakan, 

pembelajaran, pengawasan, dan mekanisme pengaduan terkait pemenuhan hak 

dan perlindungan anak di pendidikan.
3
 Dengan lingkungan sekolah yang aman, 

nyaman dan sehat akan membuat anak betah di sekolah dan belajar dengan 

tenang. Selain itu anak juga akan tumbuh, berkembang dan berpartisipasi dalam 

pendidikan secara wajar tanpa ada intimidasi kekerasan.  

Penerapan model sekolah ramah anak pada satuan pendidikan tentu memiliki 

pengaruh pada desain model pembelajarannya. Model pembelajaran yang 

diterapkan dalam sekolah ramah anak mengacu pada pembelajaran yang ramah 

juga. Model ini tepat dilaksanakan pada pembelajaran di SD. Karena karakteristik 

anak usia SD masih senang bermain, maka model pembelajarnnya harus di desain 

                                                                                                                                                                      
Undang Perlindungan Anak, yang menyatakan bahwa “Anak di dalam dan di lingkungan sekolah 

wajib dilindungi dari tindakan kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman-

temanya di dalam sekolah yang bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainnya. Lebih lanjut baca 

dalam Undang-undang RI No.23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak.  
3
 Permen PPPA No 8 Tahun 2014 Tentang Kebijakan Sekolah Ramah Anak pasal 1. 
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dengan model pembelajaran yang ramah dan menyenangkan. Salah satu model 

pembelajaran yang diterapkan dalam sekolah ramah anak adalah adalah model 

pembelajaran aktif  inovatif  kreatif efektif dan menyenangkan atau yang 

disingkat dengan PAIKEM.  

Konsep pembelajaran PAIKEM  memiliki karakteristik pembelajaran 

berpusat pada anak, dan lebih menekankan pada pembelajaran yang 

menyengankan, hal ini sesuai dengan konsep model sekolah ramah anak yang 

menuntut adanya model pembelajaran yang menyenangkan.  Model pembelajaran 

tersebut dapat diaplikasikan dalam pembelajaran IPA, karena salah satu 

karakteristik pembelajaran IPA di sekolah dasar, adalah  menempatkan siswa 

sebagai subjek pembelajaran yang aktif.
4
  Aktif dalam  bertanya, menemukan, dan 

memecahkan masalah. sehingga pembelajaran IPA di sekolah dasar diarahkan 

melalui pengalaman langsung, yang didesain dengan kreatif dan menyenangkan 

oleh guru. 

Anak yang belajar di sekolah ramah anak selain anak merasa senang, maka 

potensinya akan tergali dan berkembang. Dengan model pembelajaran yang lebih 

mengutamakan aktifitas siswa, sekolah juga menyediakan lingkungan dan fasilitas 

yang mengakomodasi apa yang diinginkan siswa sehingga siswa menjadi senang 

belajarnya. Siswa dilibatkan dalam berbagai aktifitas yang dapat mengembangkan 

kemampuannya (learning by doing). Siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan 

                                                           
4
Anatri Desstya, dkk“ Refleksi Pendidikan IPA Sekolah Dasar Di Indonesia (Relevansi 

Model Pendidikan Paulo Freire Dengan Pendidikan IPA di Sekolah Dasar)” dalam Jurnal Profesi 

Pendidikan Dasar vol. 4, no. 1, juli 2017, hlm.8.diakses melalui laman http://journals.ums.ac.id  

http://journals.ums.ac.id/
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gagasannya, memajangkan hasil karyanya diikutsertakan dalam pemeliharaan 

fasilitas sekolah.  

Selain itu kurikulum IPA di sekolah dasar dalam proses pembelajarannya 

memuat 3 komponen, yaitu: pembelajaran IPA harus merangsang pertumbuhan 

intelektual dan perkembangan siswa, dengan melibatkan siswa dalam kegiatan 

praktikum/ percobaan IPA, dan seharusnya mendorong terbentuknya sikap ilmiah, 

mengembangkan kemampuan penggunaan keterampilan berfikir kritis dan 

rasional.
5
 Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran PAIKEM yaitu membantu 

siswa mengembangkan kemampuan berpikir tahap tinggi, berpikir kritis dan 

berpikir kreatif.
6
 

SDN 1 Ampenan adalah salah satu sekolah di kota Mataram yang 

menerapkan model sekolah ramah anak.  Sekolah ini ditunujuk sebagai 

percontohan sekolah  ramah anak oleh kementerian pemberdayaan perempuan 

dan perlindungan anak.
7
Sekolah ini berupaya menjamin dan memenuhi hak-hak 

anak dalam setiap aspek kehidupan secara terencana dan bertanggung jawab. 

Programnya lebih mengedepankan kegiatan partisipatif untuk siswa, terutama 

dalam proses pembelajaran. Hak-hak anak lebih terlindungi dalam kegiatan 

                                                           
5
 Binti Muakhirin, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Pendekatan Pembelajaran Inkuiri 

Pada Siswa SD”, dalam Jurnal Ilmiah Guru “COPE”, No. 01/Tahun XVIII/Mei 2014, hlm.53. diakses 

melalui laman https://journal.uny.ac.id  
6
 Pusat Tenaga Pengembanagan Kependidikan, PAIKEM: Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif 

Efektif dan Menyenangkan: Suplemen Materi Pelatihan Penguatan Kemampuan Pengawas Sekolah, 

(Jakarta: Kemdiknas, 2010),hlm.14. 
7
Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SDN 1 Ampenan Kota Mataram  pada tanggal 02 

januari 2018. 

https://journal.uny.ac.id/
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belajar mengajar di sekolah. Bukan hanya dalam kegiatan pembelajaran, bahkan 

saat membuat tata tertib kelas pun anak-anak bahkan dilibatkan.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini akan fokus mengkaji 

lebih mendalam model pendidikan sekolah ramah anak di SDN 01 Ampenan Kota 

Mataram, dan bagaimana model pembeljaran IPA berbasis Sekolah Ramah Anak 

di SDN 1 Ampenan.  

 

B. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana gambaran sekolah ramah anak di SDN 1 Ampenan Kota 

Mataram? 

2. Bagaimana model pembelajaran IPA berbasis sekolah ramah anak di kelas V  

SDN 1 Ampenan Kota Mataram? 

3. Bagaimana dampak pembelajaran IPA berbasis sekolah ramah anak di kelas V  

SDN 1 Ampenan Kota Mataram? 

 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumsan masalah di atas, tujuan dan kegunaan penelitian ini 

adalah 
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1. Untuk mengetahui gambaran implementasi sekolah ramah anak di SDN 1 

Ampenan Kota Mataram 

2. Untuk mengetahui model pembelajaran IPA berbasis sekolah ramah anak di 

kelas V SDN 1 Ampenan Kota Mataram 

3. Untuk mengetahui dampak pembelajaran IPA berbasis sekolah ramah anak di 

kelas V SDN 1 Ampenan Kota Mataram 

Kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis penelitian ini berguna sebagai sarana menambah refrensi 

pengetahuan dan gambaran tentang model sekolah ramah anak, dan  model 

pembelajaran IPA berbasis sekolah ramah anak. Selain itu hasil penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan kepekaan dan pengetahuan pihak sekolah 

tentang pentingnya memberikan dan menciptakan suasana pembelajaran di 

tingkat sekolah dasar yang ramah, nyaman, dan kondusif bagi proses 

pengembangan pengetahuan, dan sikap dan keterampilan anak di tingkat 

sekolah dasar. 

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan guru untuk membuat dan merancang model pembelajaran IPA 

di kelas agar lebih menyenangkan, dan aman bagi anak-anak usia sekolah 

dasar. Selain itu penelitian ini berguna bagi peserta didik dan guru dalam 

mengetahui hak-hak yang harus dipenuhi bagi anak dalam proses 

pembelajaran dan pendidikan dengan menciptakan sekolah ramah anak. 



7 
 

D. KAJIAN PUSTAKA 

Untuk menghindari adanya duplikasi atau plagiasi pada penelitian ini, maka 

peneliti melakukan studi terdahulu atas penelitian-penelitian yang relevan, yang 

hampir sama dengan kajian atau fokus penelitian ini. Adapun hasil-hasil 

penelitian-penelitian tersebut sebagai berikut: 

Barnabas Chidi Madu dalam penelitiannya mengatakan bahwa sebagian 

besar Sekolah Dasar Negeri di Negara Bagian Enugu Nigeria yang di tunjuk oleh 

UNICEF untuk menyelenggarakan sekolah ramah anak, melakukan upaya 

substansial untuk mewujudkan sekolah ramah anak  melalui kerangka kerja Child 

Friendly School (CFS)  yang mendorong semua pemangku kepentingan untuk 

berkomitmen bersama, terutama orang tua/wali, guru, dan masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan di sekolah. Selain itu sekolah-sekolah tersebut telah 

mengembangkan pembelajaran yang kondusif, lingkungan yang efektif  bagi 

anak-anak untuk pembelajaran dan sesuai dengan kebutuhan anak-anak saat ini 

dan masa depan. Selain itu untuk mendorong anak-anak merasa betah, nyaman 

dan menikmati fasilitas sekolah, mereka  dipandu  untuk  mengembangkan 

keterampilan dasar, mental, fisik dan sosial yang akan memungkinkan mereka 

menjadi anggota fungsional masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

evaluasi dengan lokasi penelitian di Negara Bagian Enagu Nigeria.
8
 

                                                           
 

8
 Barnabas Chidi Madu, “Assessment of the Implementation of the United Nations Children’S 

Education Fund Child Friendly School Initiative Programme in Enugu State, Nigeria”  dalam journal 

iiste developing Country Studies Vo.3.No.9,2013. hlm.3. diakses dari laman www.iiste.org.  

http://www.iiste.org/
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah pada fokus 

kajiannya. Penelitian di atas fokus mengkaji kebijakan program sekolah ramah 

anak.  Selain itu tujuan penelitian di atas adalah untuk mendeskripsikan 

implementasi Sekolah Ramah Anak (SRA) di Sekolah Dasar Negeri Negara 

Bagian Enugu Nigeria. Sedangkan pada penelitian ini akan fokus mengkaji model 

pembelajaran IPA berbasis sekolah ramah anak dan dampak-dampak model 

pembelajaran IPA berbasis sekolah ramah anak. Penelitian di atas menggunakan 

penelitian evaluasi, sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus. 

Selain itu perbedaan penelitian ini pada lokasi penelitian. Sehingga dengan 

adanya perbedaan tersebut, akan memungkinkan hasil yang berbeda.  

Leona Mandiudza dalam penelitiannya mengemukakan bahwa tidak adanya 

sumber belajar dan pengajaran serta kurangnya pengetahuan tentang konvensi hak 

anak akan berdampak  pada siswa yang kurang mampu, dan gagalnya pencapaian 

pembelajaran, tidak hanya di sekolah tapi bahkan di rumah, dan di masyarakat 

luas. Hal tersebut terjadi karena siswa juga kurang mengetahui hak-hak mereka, 

karena pandangan siswa, sekolah tempat belajar adalah sekolah yang bagus. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus pada lima sekolah 

dasar di Kabupaten Chiredzi, Provinsi Masvingo. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner yang diisi oleh kepala sekolah dan guru, dan wawancara dengan orang 

tua dan siswa. Analisis data menggunakan teori kerangka kerja sistem sekolah 

ramah anak berbasis hak yang dikembangkan oleh UNICEF, untuk mengetahui 

seberapa jauh sekolah mengimplementasikan sekolah ramah anak berdasarkan 
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prinsip kerangka kerja tersebut. Penelitian ini mengeksplorasi hambatan terhadap 

promosi dan pengembangan model sekolah ramah anak  yang dikembangkan 

untuk menangani semua aspek yang mempengaruhi kualitas pendidikan di kelima 

sekolah tersebut.
9
  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah, pada fokus kajian 

dan tempat  penelitiannya, penelitian di atas fokus mengkaji hambatan 

pengembangan sekolah ramah anak di lima sekolah dasar di Kabupaten Chiredzi, 

Provinsi Masvingo. Sedangkan penelitian ini mengkaji model pembelajaran IPA 

yang berbasis sekolah ramah anak di SDN 1 Ampenan Kota Mataram, selain itu 

penelitian ini juga akan mengkaji dampak pembelajaran IPA berbasis sekolah 

ramah anak di Kelas V. Persamaan penelitian ini adalah pada metode penelitian 

yang digunakan yaitu penelitian studi kasus, akan tetapi penelitian di atas tidak 

menggunakan observasi sebagai teknik pengumpulan data.  

Risminawati dan Siti Nur Rofi ’Ah, dalam penelitiannya menyebutkan 

bahwa implementasi pendidikan ramah anak dalam pembentukan karakter siswa 

kelas rendah telah diimplementasikan SD Muhammadiyah Program Khusus Kotta 

Barat dengan melaksanakan kegiatan yang dapat membentuk sikap 

kepemimpinan, disiplin, qonaah, taqwa, tanggung jawab serta dapat bekerjasama. 

Upaya pembentukan karakter siswa kelas rendah SD Muhammadiyah Program 

Khusus Kotta Barat ini masih mengalami kendala-kendala. Kendala tersebut 

                                                           
9
 Leona Mandiudza, “Child Friendly Schools” dalam Greener Journal of Educational 

Research, Vol. 3 (6), pp. 283-288, August 2013, hlm.283.  diakses melalui laman www.gjournals.org. 

pada tanggal 12 Januari 2018. 

http://www.gjournals.org/
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diantaranya perbedaan pola asuh peserta didik di rumah dan di sekolah serta 

pengaruh teknologi yang canggih terkadang berdampak negatif bagi anak.
10

 

Penelitian tersebut dilakukan di SD Muhammadiyah Program Khusus 

Kottabarat Surakarta tahun pelajaran 2013/ 2014. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 

rendah dan guru yang mengajar kelas rendah SD Muhammadiyah Program 

Khusus Kottabarat. Sumber data diperoleh melalui kepala sekolah, guru guru 

yang mengajar dan kelas rendah di SD Muhammadiyah Program Khusus Kotta 

Barat. Penelitian tersebut tidak melibatkan sumber data dari orang tua siswa 

mengenai karakter siswa kelas rendah, karena karakter anak dirumah  juga 

penting untuk diketahui sebagai bentuk keberhasilan program sekolah ramah anak 

yang diterapkan oleh SD Muhammadiyah Program Khusus Kotta Barat.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah pada tema kajian 

tentang sekolah ramah anak degan menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Akan tetapi perbedaanya dapat dilihat dari fokus utama penelitian ini, yaitu 

penelitian di atas mengkaji tentang pembentukan karakter anak melalui program 

sekolah ramah, sedangkan penelitian ini fokus mengkaji model pembelajaran IPA 

berbasis sekolah ramah anak. Selain itu subjek yang dilihat anak kelas rendah di 

SD Muhammadiyah, sedangkan penelitian ini fokus utama penelitiannya adalah 

di kelas atas yaitu kelas V SDN 1 Ampenan Kota Mataram. Oleh karena itu 

                                                           
10

 Risminawati dan  Siti Nur Rofi ’ah, “Implementasi Pendidikan Ramah Anak Dalam 

Pembentukan Karakter siswa kelas rendah Sd Muhammadiyah program Khusus Kotta Barat tahun 

pelajaran 2013/ 2014” dalam jurnal Profesi Pendidikan Dasar Vol. 2, No. 1, 68 Juli 2015 : 68 - 76 
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penelitian dengan tema sekolah ramah anak  masih perlu dikaji lebih mendalam 

dengan melibatkan berbagai subjek penelitian untuk mendapat hasil penelitian 

yang akurat.  

Hardi Prasetiawan dalam penelitiannya menyatakan bahwa pendidikan 

ramah anak adalah pendidikan yang mengedepankan rasa riang, aman, sehat, 

menarik, efektif, menghormati hak anak, asah, asih, asuh, nyaman, aspiratif dan 

komunikatif. Sehingga pembentukan karakter pada jenjang pendidikan dapat 

dimulai dari sejak dini dan harus menempatkan pendidikan ramah anak sebagai 

dasar membangun karakter peserta didik. Adapun dalam hal ini strategi layanan 

yang dapat diterapkan dan dimplementasikan sebagai wujud pembentukan 

karakter dalam pendidikan ramah anak adalah dengan layanan bimbingan dan 

konseling. Penelitian tersebut fokus mengkaji peran bimbingan konseling dalam 

pendidikan ramah anak untuk pembentukan karakter usia dini. Sedangkan pada 

penelitian ini akan fokus mengkaji model pembelajaran IPA berbasis sekolah 

ramah anak di SDN 1 Ampenan Kota Mataram. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
11

 

Ranti Eka Utari, dalam penelitiannya menyebutkan bahwa  implementasi 

program sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran Kabupaten Magelang 

meliputi (1) Komunikasi, adanya sosialisasi mengenai program sekolah ramah 

                                                           
11

Hardi Prasetiawan “Peran Bimbingan dan Konseling Dalam Pendidikan Ramah Anak 

Terhadap Pembentukan Karakter Sejak Usia Dini”  dalam Jurnal CARE (Children Advisory Research 

and Education) Volume 04 Nomor 1 Juni 2016.  
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anak kepada seluruh pihak terkait seperti guru, siswa dan orang tua (2) Sumber 

daya manusia dan sarana prasarana yang mendukung implementasi program 

sekolah ramah anak dan sumber daya finansial yang mengambil dari dana BOS; 

(3) Disposisi, adanya sikap yang positif dan komitmen pihak sekolah untuk terus 

mengimplementasikan program sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran; 

(4) Struktur Birokrasi, struktur organisasi Program Sekolah Anak disesuaikan 

dengan Struktur Organisasi Sekolah.
12

 

Penelitian di atas fokus mengkaji tentang kebijakan sekolah ramah di SMP 

Negeri 1 Tempurun Kabupaten Magelang, dengan pendekatan penelitian kualitatif 

deskriptif, dengan subjek penelitian kepala sekolah, guru, orang tua, dan siswa 

SMP Negeri 1 Tempuran. Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada fokus 

kajiannya yaitu penelitian ini mengkaji  tentang model pembelajaran IPA berbasis 

sekolah ramah anak dan dampak-dampak model pembelajaran IPA berbasis 

sekolah ramah anak. Selain itu dengan memperhatikan setting dan subjek 

penelitian yang berbeda maka akan memberikan peluang hasil penelitian yang 

berbeda pula.   

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas maka penelitian tentang konsep 

sekolah ramah anak masih perlu dikaji lebih lanjut dengan fokus kajian yang 

berbeda yaitu pada model pembelajaran IPA berbasis sekolah ramah anak, dengan 

setting lain. Sehingga dengan adanya fokus kajian yang berbeda dan setting 
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 Ranti Eka Utari, “Implementasi Program Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran 

Kabupaten Magelang” dalam jurnal Kebijakan Pendidikan Edisi 7 Vol. V Tahun 2016. 
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penelitian yang berbeda akan memungkinkan memiliki hasil penelitian yang 

berbeda pula. Penelitian-penelitian di atas relevan dengan penelitian ini karena 

hasil penelitian di atas dapat memberikan informasi dan gambaran kepada peneliti 

tentang model sekolah ramah anak dan mendukung proses penelitian sehingga 

hasil penelitian ini diharpakan dapat mengembangkan hasil-hasil penelitian yang 

sudah ada.  

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis studi 

kasus. Studi kasus merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif, karena peneliti 

melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap program, kejadian, proses aktivitas, 

terhadap satu atau lebih orang.
 13

 Studi kasus digunakan karena masalah yang dikaji 

adalah menyangkut hal-hal yang sedang berlangsung dalam kehidupan sehari-

hari. Selain itu penelitian studi kasus digunakan untuk mengetahui lebih 

mendalam kejadian yang ada di lapangan tentang gambaran sekolah ramah anak, 

model pembelajaran IPA berbasis sekolah ramah anak dan dampak pembelajaran 

IPA berbasis sekolah ramah anak di kelas V SDN 1 Ampenan Kota Mataram . 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Ampenan Kota Mataram,  Jln. 

Malomba, No 1 Ampenan , RT 01 RW 02 Dusun Ampenan, Desa/Kelurahan 
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 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Bandung: Alfabeta, 

2015),hlm. 228.  
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Ampenan Selatan, Kec.Ampenan Kota Mataram, Provinsi, NTB, Kode Pos 

83114. Waktu penelitian ini disajikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 1.1 

Rencana Jadwal Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sumber Data Penelitian 

Teknik sampling yang digunakan dalam menentukan sumber data pada 

penelitian ini adalah teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Dengan pertimbangan tertentu 

yaitu, orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan oleh 

peneliti, dan merupakan penguasa sehingga akan lebih memudahkan peneliti 

untuk menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti
14

.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2013),hlm.300. 
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Oleh karena itu dengan pertimbangan di atas, maka sumber data pada 

penelitian ini adalah: 

a. Kepala Sekolah SDN 1 Ampenan  

b. Guru Kelas V A, V B, dan VC  

c. Orang tua (dua orang) 

d. Siswa (dua orang) 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Agar data yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan maka dalam 

penelitian ini peneliti menyesuaikan teknik pengumpulan data dengan tipe 

sumber data, diantaranya sebagai berikut: 

a. Pengamatan (Observasi) 

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non 

partisipatif dengan mengamati secara langsung
15

,
 
 proses pembelajaran di 

kelas, dan kegiatan-kegiatan selama di luar kelas, selain itu observasi ini 

juga digunakan untuk melihat keadaan sarana dan prasana sekolah ramah 

anak di SDN 1 Ampenan, dengan menggunakan alat observasi yaitu 

berupa catatan lapangan. Aspek yang akan digali dalam observasi ini 

adalah berbagai aktivitas, seperti bermain dengan teman sebaya, aktivitas 

di kelas, dan hubungannya dengan guru.   
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 Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups, cet. Ke-2 (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2015), hlm.129-138. 
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b. Wawancara (interview) 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

wawanca tak terstrukur menggunakan bantuan pedoman wawancara yang 

hanya berupa gari-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Teknik 

wawancara ini dipilih agar key informan bebas menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman yang 

pernah dialaminya, dan untuk mendapatkan informasi yang lebih 

mendalam tentang fokus kajian dalam penelitian ini.  Alat pencatatan yang 

digunakan adalah tape recorder agar peneliti lebih mudah menjabarkan 

temuan-temuan yang didapat melalui wawancara tersebut. Wawancara 

akan dilakukan kepada kepala sekolah SDN 1 Ampenan , Guru , warga 

sekolah, orang tua dan peserta didik.   

c. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini juga menggunakan data 

dokumentasi yaitu berupa foto dan rekaman wawancara pada saat 

penelitian, dan dokumen-dokumen tertulis lainnya yang berhubungan 

dengan fokus penelitian ini.  

4. Teknik Analisis Data 

Data hasil penelitian ini yaitu berupa kata-kata yang  diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Maka teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis data mengacu pada model 

interaktif  Miles and Huberman. Analisis data dalam penelitian dilakukan 
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sejak terjun ke lapangan, observasi selama pelaksanaan  penelitian di lapangan 

dan setelah selesai penelitian di lapangan. Analisis data dilakukan dengan cara 

mengorganisasi data yang diperoleh kedalam sebuah kategori, menjabarkan 

data kedalam unit-unit, menganalisis data yang penting, kemudian  menyusun 

atau menyajikan data. Model analisis data menurut Miles & Huberman dapat 

dilihat pada gambar berikut:
16

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif 

 

Berdasarkan gambaran model analisis data menurut Miles & Huberman 

tersebut  maka langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini, dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik 

wawancara, obeservasi dan dokumentasi. Dengan teknik pengumpulan 
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Matthew B.Miles And A.Michael Huberman, Analisis Data Kualitatifif: Buku Sumber 

tentang Metode Baru, terj: Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: Universitas Indonesia 

Press,1992),hlm.20. 
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data tersebut, peneliti mengumpulkan data seakurat mungkin yang mampu 

mendukung  proses dan hasil penelitian. 

b. Reduksi Data 

Reduksi data digunakan untuk proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data mentah yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan
17

 melalui wawancara, 

observasi, maupun dokumentasi. Proses ini berlangsung selama proses 

penelitian, meliputi penyeleksian data melalui uraian singkat dan 

penggolongan data ke dalam pola yang lebih sederhana, sehingga data 

yang telah dipilih dapat ditelaah secara lebih teliti dan rinci. Proses 

reduksi data bertujuan untuk menghindari penumpukan data atau 

informasi, sehingga data yang telah valid lebih mudah disajikan 

c. Penyajian Data (Data Display) 

Langkah selanjutnya setelah reduksi data adalah penyajian data. Dalam 

penelitian ini, data disajikan dalam bentuk teks berupa deskripsi naratif 

agar memberikan kemudahan dalam memahami apa yang terjadi di 

lapangan dan memaknainya guna mendapatkan tujuan dari pengambilan 

data. Penyajian data akan memberikan sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. 

                                                           
17

Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Press, 

2012),hlm.129. 
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d. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Langkah terakhir analisis data pada penelitian ini yaitu penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Berdasarkan data yang telah  direduksi dan 

disajikan, peneliti membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang 

kuat  pada tahap pengumpulan data. Kesimpulan adalah jawaban dari 

rumusan masalah  dan pertanyaan yang telah diungkapkan oleh peneliti 

sejak awal. 

5. Teknik Keabsahan Data 

Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data .
 18

 Teknik triangulasi yang digunakan 

adalah triangulasi dengan teknik dan triangulasi sumber. Patton dalam 

menyatakan bahwa triangulasi dengan teknik yaitu membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai 

dengan cara: 

a) Mengkoreksi data yang tidak sesuai pada hasil wawancara antara orang 

tua dan guru, teman kelas yang kemudian dikonfirmasi kembali pada 

wawancara berikutnya untuk mendapatkan kebenaran data.  

                                                           
18

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2014),hlm.330. 
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b) Membandingkan data hasil wawancara orang tua, guru, dan teman kelas 

serta catatan lapangan yang telah diperoleh di lapangan dengan berbagai 

teori pendukung 

c) Mengoreksi data yang tidak sesuai pada hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi  

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman serta dalam menganalisis 

permasalahan yang akan dikaji, maka disusun sistematika penulisan sebagai 

berikut :  

1. Bagian  Awal  

Bagian ini mencakup halaman judul, halaman, pernyataan originalitas 

atau keaslian tulisan, pernyataan bebas plagiasi, halaman pengesahan, 

halaman persetujuan tim penguji tesis, halaman nota dinas pembimbing, 

halaman motto, halaman persembahan, abstrak, pedoman transliterasi, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, daftar 

singkatan. 

2. Bagian Isi 

Bagian isi tesis ini terdiri dari 5 bab sebagai berikut: 

BAB I :Pendahuluan, berisi: Latar Belakang Masalah, Rumusan  

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, 

Metode  Penelitian, Sistematika Pembahasan. 
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BAB II :Kajian teori, berisi: Model Sekolah Ramah Anak, Model 

Pembelajaran IPA berbasis Sekolah Ramah Anak Ramah Anak 

BAB III : Gambaran umum tentang sekolah SDN 1 Ampenan yang 

berisi: Profil  Sekolah Dasar Negeri 1 Ampenan Kota 

Mataram, Keadaan Tenaga Pendidik dan Peserta didik, Tata 

Tertib, Sarana dan Prasarana, Struktur Organisasi Sekolah 

Dasar Negeri 1 Ampenan Kota Mataram, Kegiatan 

ektrakurikuler SDN 1 Ampenan Kota Mataram 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi: Gambaran sekolah 

ramah anak di SDN 1 Ampenan, model pembelajaran IPA 

berbasis sekolah ramah anak di SDN 01 Ampenan, Dampak 

pembelajaran IPA berbasis sekolah ramah anak.  

BAB V : Penutup berisi Kesimpulan, kritik dan saran.   

3. Bagian Akhir  

Bagian akhir dari tesis ini berisi daftar pustaka, lampiran pedoman 

wawancara, observasi, lampiran field note, lampiran hasil wawancara, 

observasi, lampiran foto data-data dokumentasi, lampiran surat izin penelitian, 

lampiran curriculum vitae (CV).  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Gambaran sekolah ramah anak di SDN 1 Ampenan Kota Mataram dapat 

dilihat dari beberapa pemenuhan prinsip sekolah ramah anak yaitu 

nondiskriminiasi, kepentingan terbaik bagi anak, kelangsungan hidup, dan 

perkembangan, penghormatan terhadap pandangan anak, pengelolaan yang 

baik. Selain itu implementasi sekolah ramah anak di SDN 1 Ampenan Kota 

Mataram memperhatikan beberapa komponen yang dijadikan indikator 

sekolah ramah anak, seperti komitemen tertulis yang memuat kebijakan 

sekolah ramah anak salah satunya dengan adanya pelarangan hukuman fisik 

bagi siswa, pelaksanaan pembelajaran yang ramah seperti proses 

pembelajaran dilakukan dengan menyenangkan dan tidak bias gender, 

pendidik dan tenaga kependidikan terlatih hak-hak anak komponen ini 

diwujudkan dengan adanya sosialiasasi tentang sekolah ramah anak yang 

membahas hak-hak anak kepada guru dan warga sekolah lainnya, sarana dan 

prasarana yang ramah anak komitmen ini diwujudkan dengan adanya fasilitas 

yang mendukung anak untuk betah di sekolah seperti halaman tempat 

bermain, kantin sehat, dan pembuatan tangga dengan kemiriangn lebih dari 

60
o.  

Partisipasi anak komponen ini terlihat dengan adanya beberapa kegiatan 

sekolah yang melibatkan siswa khususnya partisipasi siswa ketika proses 

131 
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pembelajaran, melibatkan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dll. 

Komponen terkahir sekolah ramah anak yang diimplementasikan di SDN 1 

Ampenan Kota Mataram adalah Partisipasi orang tua, lembaga masyarakat.  

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis sekolah ramah anak di SDN 1 

Ampenan Kota Mataram mengacu pada prinsip pembelajaran yang ramah 

yaitu dengan menggunanan prinsip 3P (provisi,prteksi, dan partisipasi). Tiga 

prinsip tersebut dalam pembelajaran dapat diimplementasikan dengan model 

pembelajaran PAIKEM (pembelajaran aktif inovatif kreatif efektif dan 

menyenangkan) yang didesain dengan menggunakan pembelajaaran tematik 

dengan pendekatan saintifik sesuai dengan model pembelajaran pada 

kuriukulum 2013. Selain model pembelajaran IPA berbasis sekolah ramah 

anak dapat diimplementasikan dengan berbagai model, metode, dan strategi 

pembelajaran yang mengacu pada prinsip 3P dan tentunya disesuaikan dengan 

karakteristik siswa, materi, dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  

3. Dampak implementasi model pembelajaran IPA berbasis sekolah ramah anak 

yaitu, siswa dapat lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran, 

terpenuhinya hak-hak siswa melalui prinsip 3P, terbentuknya sikap sosial dan 

spiritual peserta didik, tercapainya kompetensi pengetahuan pada 

meningkatnya kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik yang dapat meningkatkan skill  (keterampilan) peserta didik 

untuk memecahkan masalah.   
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B. Saran  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi selama proses 

penelitian, maka ada beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai masukan dan 

bahan pertimbangan bagi pendidik, dan tenaga pendidikan di SDN 1 Ampenan 

Kota Mataram sebagai berikut: 

1. Untuk mendukung pengembangan sekolah ramah anak di SDN 1 Ampenan 

Kota Mataram maka sekolah harus memperhatikan sarana dan prasarana 

sekolah yang ramah anak, dan sebaiknya semua guru dan warga sekolah 

mendapatkan pelatihan tentang sekolah ramah anak. 

2. Lebih meningkatkan kerja sama dan komunikasi dengan semua pihak sekolah 

baik kepala sekolah, guru, pegawai, orang tua dan siswa hal ini salah satu 

faktor pendukung menciptakan sekolah ramah anak. 

3. Pembelajaran IPA di kelas harus lebih di desain dengna pembelajaran yang 

menyenangkan tentu dengan tidak mengabaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai.  

C. Kata Penutup 

 Alhamdulillah, penulis ucapkan syukur kepada Allah SWT, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan tesis ini. Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa 

dalam penulisan dan pembahasan tesis ini masih banyak terdapat kekurangan, 

karena keterbatasan kemampuan penulis. Dengan kerendahan hati, penulis 

mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun untuk kesempurnaan 

tesis ini.   
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